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Uraian Detail Perangkat

Model arsitektur YoloV4 untuk mendeteksi mineral pada sayatan tipis batuan
sedimen (PPL dan XPL) merupakan sebuah model yang dilatih dengan menggunakan dataset
yang dibuat dari sayatan tipis bebatuan. Sayatan tipis tersebut berjumlah sebanyak 44 citra.
Yang dimana dalam 1 citra terdapat tiga macam jenis bebatuan. Ketiga jenis bebatuan tersebut
adalah Quarz, Feldspar, dan Lithic (rock fragment).

Model dilatih dari 44 citra yang telah dianotasi secara manual oleh ahli geologi
(Diagram alir ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 hasil dari anotasi). Anotasi oleh ahli
geologi menggunakan aplikasi imglbl yang berfungsi untuk memberikan koordinat posisi dari
mineral tersebut. Dalam satu citra, terdapat lebih dari 10 mineral. Model tersebut dilatih dengan
m enggunakan CNN berarsitektur YoloV4. Model yang dilatih terdapat tiga jenis, yaitu Model
PPL, XPL, dan kombinasi antara PPL dan XPL.

Akuisisi Data Citra | Augmentasi Data | Melabelkan Data Output: Dataset latih
Slice mineral “| citra Slice Mineral “| citra Slice Mineral dan uji

Gambar 1 Diagram Alir Pembuatan Dataset

0 0.644538 0.219355 0.105882 0.103226
0 0.416807 0.253226 0.060504 0.058065
© 0.205882 0.851613 0.072269 0.058065
1 0.364706 ©.400000 ©.198319 0.154839
1 0.429412 ©.654839 0.250420 0.164516
1 ©.384034 0.754839 0.213445 0.103226
1 ©.511765 ©.817742 0.240336 ©.129032
1 0.276471 0.263710 ©.142857 0.120968
2 0.668908 0.101613 0.201681 0.093548
2 0.763866 ©.677419 0.368067 0.141935

Gambar 2 Dataset yang telah dibuat

Untuk melatih ketiga model tersebut (ditunjukkan pada gambar 3), sebuah unit
komputer dengan spesifikasi AMD R5 2600, RAM sebesar 16 GB, dan RTX3060 digunakan
untuk menjalankan proses pelatihan model-model. Dengan memanfaatkan RTX3060, cuda
core dapat diterapkan guna meningkatkan kinerja pembelajaran mendalam saat melatih atau



memvalidasi kumpulan data. NVidia Jetson Nano 4GB digunakan sebagai alat uji dataset.
Selain itu, performa model menggunakan SBC (Single Board Computer) juga dibandingkan
antara komputer meja dan SBC.

Sistem ini didesain dengan tujuan menghasilkan model yang mampu melakukan
prediksi jenis-jenis mineral dalam potongan-potongan citra tipis batuan melalui dua alur kerja:
pembuatan dataset dan pelatihan model. Dua alur kerja ini tergambar dalam Gambar 1 dan 2.
Setelah dataset dibuat untuk melatih model dari tiga dataset, dua dari tiga kelas tersebut
digunakan untuk tahap pelatihan dan validasi. Dataset pelatihan dan validasi dipersiapkan agar
sesuai dengan arsitektur YoloV4 dengan pembuatan berkas digital pendukung yang berisi
informasi kelas dan objek. Selanjutnya, untuk menyelesaikan berkas pendukung tersebut,
parameter-parameter model perlu dikonfigurasi, seperti jumlah epoch yang akan digunakan
dalam pelatihan, penentuan jumlah kelas untuk mengenali mineral-mineral, dan jumlah filter
yang akan digunakan sesuai dengan jumlah kelas. Dataset uji akan digunakan nantinya untuk
mendeteksi mineral dalam rangka mengevaluasi kinerja model pada tahap pekerjaan
berikutnya.

Pada setiap tahap epoch, sistem akan menghitung bobot terbaik untuk model-model
yang ada. Setiap 100 epoch, sistem akan menghitung Mean Average Precision (MAP) guna
mengevaluasi kinerja model dari dataset validasi. Setiap nilai MAP yang dihitung kemudian
direpresentasikan dalam bentuk grafik untuk melihat bobot mana yang paling optimal pada
tingkat MAP yang diberikan. Nilai MAP terbaik, yang sejalan dengan bobot optimal, akan
disimpan pada model-model yang digunakan. Pada kelipatan interval 1000 epoch, sistem akan
menyimpan bobot pada model-model. Setelah melewati batas 6000 epoch, sistem akan
menyimpan bobot terakhir dan menyimpannya dalam model-model. Sistem menghasilkan
beragam model untuk menguji masing-masing model secara bebas, guna menilai model mana
yang paling cocok untuk dataset uji pada tahap pekerjaan berikutnya.
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Gambar 3 Diagram Alir Lengkap Model YoloV4
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Gambar 4 Hasil nilai Loss dan MAP untuk PPL
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Gambar 5 Hasil nilai Loss dan MAP untuk XPL
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Gambar 6 Hasil nilai Loss dan MAP untuk gabungan XPL dan PPL

Dalam pengujian dataset menggunakan model PPL, Model mendapatkan nilai MAP
sebesar 14,68%, dengan MAP mineral litik sebesar 0%, kuarsa sebesar 30,79%, dan feldspar



sebesar 13,24% (Gambar 4). Model XPL menghasilkan hasil pengujian yang lebih baik
dibandingkan model PPL, dengan nilai MAP yang diperoleh sebesar 24,79% dengan rincian
presisi litik sebesar 8,61%, kuarsa 39,21%, dan feldspar 26,53% (Gambar 5). Model ketiga
yang menggabungkan gambar antara XPL dan PPL dalam satu data pelatihan mendapatkan
nilai MAP sebesar 17,94% dengan rincian presisi rata-rata litik sebesar 15,75%, kuarsa
26,78%, dan feldspar 11,29% (Gambar 6).

Nilai Mean Average Precision (MAP) untuk deteksi mineral arsitektur YoloV4 di
sayatan tipis batuan sedimen ditafsirkan dalam konteks keakuratan. Nilai MAP yang diterima
dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti kompleksitas butiran, banyaknya butiran,
dan faktor geologi tertentu. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, dapat ditetapkan tolak ukur atau
benchmark sebagai perbandingan. Tingkat presisi/nilai MAP yang lebih tinggi akan lebih
berarti dalam beberapa aplikasi geologi.



Listing Hasil Model

https://drive.google.com/drive/folders/11bSqO0WeZ0BDPIzAcvY97K7dX1QCBsMKkc?us
p=sharing
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